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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Motivasi utama perusahaan kontraktor menerapkan ISO 9000 adalah
agar dapat bertahan dalam bisnis dan tekanan dari konsumen. Tapi pada
penelitian ini hasil mean masing-masing faktor motivasi nilainya hampir
sama berkisar pada skala pengukuran penting dan sangat penting. Jadi
bagi perusahaan kontraktor, semua faktor-faktor motivasi penting dalam
penerapan ISO 9000. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kontraktor
mempunyai kesadaran dalam meningkatkan sistem manajemen mutu

perusahaannya.

2. Dari penelitian didapat bahwa total hasil gap bernilai (-) ini berarti
bahwa kinerja lebih tinggi dari kepentingan. Berikut ini ditampilkan

pengelompokan gap 8 prinsip manajemen mutu ISO 9000.

Prinsip Faktor Gap
1 Fokus pelanggan -0,01
2 Kepemimpinan -0,08
3 Keterlibatan personel 0,05
4 Pendekatan proses 0,05
5 Pendekatan sistem terhadap manajemen -0,17
6 Peningkatan terus-menerus 0,02
7 Pendekatan faktual dalam pembuatan keputusan -0,03
8 Hubungan pemasok yang saling menguntungkan 0,02

Dari tabel di atas terlihat bahwa gap tertinggi bernilai (-), jadi
pendekatan sistem terhadap manajemen kinerjanya lebih tinggi daripada

kepentingannya.
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3. Secara keseluruhan dari 8 prinsip sistem manajemen mutu, prinsip yang
dianggap penting bagi perusahaan adalah pendekatan proses (prinsip 4)
dan peningkatan terus-menerus (prinsip 6), hal ini menjadi prioritas
perusahaan dalam menyusun strateginya di masa yang akan datang, agar
dapat memenuhi keinginan pelanggan. Sedangkan prinsip yang dianggap
sangat penting dan sangat memuaskan adalah kepemimpinan (prinsip 2),
pendekatan faktual dalam pembuatan keputusan (prinsip 7), hubungan
pemasok yang saling menguntungkan (prinsip 8), sehingga wajib

dipertahankan oleh perusahaan kontraktor dalam menerapkan ISO 9000.

4. Hambatan terbesar perusahaan kontraktor dalam menerapkan ISO 9000
adalah waktu yang diperlukan dalam memeriksa pekerjaan sesuai sistem
audit. Pada penelitian ini hasil mean masing-masing hambatan nilainya
berkisar pada skala pengukuran besar dan sangat besar. Jadi semua poin
pada kuesioner C merupakan hambatan besar bagi perusahaan kontraktor

dalam menerapkan ISO 9000.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa

saran yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan dikemudian hari, yaitu:

1. Bagi perusahaan yang sedang dan sudah menerapkan ISO 9000:2000
hendaknya lebih memperhatikan delapan prinsip manajemen mutu ISO

9000:2000 yang meliputi fokus pelanggan, kepemimpinan, keterlibatan
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personel, pendekatan proses, pendekatan sistem terhadap manajemen,
peningkatan terus-menerus, pendekatan faktual dalam ‘pembuatan
keputusan dan hubungan pemasok yang saling menguntungkan dengan

melakukan audit mutu secara berkala.

. Prinsip fokus pelanggan perlu ditingkatkan dalam implementasi aktivitas
‘perusahaan. Suatu perusahaan atau organisasi tergantung pada
pelanggannyé atau pelanggan m_empakan kunci meraih keuntungan.
Oleh karena ifu perusahaan ‘harus memahami kebutuhan dan keinginan
' pelanggan baik Saat m1 “maupun  di masa. mendatang, agar dapat
“memenuhi persyaratan pelanggan- _dan. mampu melebihi harapanr.

pelanggan.

. Kelemahan penelitian banyak terdapat saat pengisian kuesioner. Hal ini
disebabkan responden yang berkompeten untuk mengisi kuesioner hanya
beberapa bahkan ada yang tidak ada ditempat atau tidak mengerti.
Responden sangat sibuk sehingga tidak ada Waktu luang untuk mengisi
kuesioner dan juga perusahaan memiliki proyek di luar kota dan luar
pulau sehingga responden di posisi project manager tidak ada.
Responden sangat sibuk sehingga tidak ada waktu luang untuk mengisi
kuesioner, jabatan responden tidak sama. Untuk itu kerjasama dari

responden sangat diharapkan agar penelitian ini dapat lebih akurat.

. Dengan melakukan analisa mean dan gap kepentingan dan Kkinerja

perusahaan kontraktor setelah menerapkan ISO 9000 dari delapan



prinsip manajemen mutu ISO 9000, ditemukan total gap bernilai -0,02.
Nilai ini termasuk masih terlalu kecil dan kurang berpengaruh, maka
analisa mean dan gap dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih

lanjut.
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Lampiran 3-a

KUESIONER

DATA PERUSAHAAN

Responden dapat menberikan jawaban dengan member tanda check ( V)

pada pilihan jawaban yang telah tersedia.

1. Nama Perusahaan
2. Alamat Perusahaan
3. Status Perusahaan :0BUMN (1 Swasta (J Lain-fain: ...........
4. Klasifikasi Perusahaan : [ Gred 5 O Gred 6 0 Gred 7
5. Tahun perolehan sertifikat ISO 9000
6. Jabatan responden
BAGIAN A
1 | Meningkatkan konsistensi dalam pelaksanaan 1 2 3 4 5
2 | Memperbaiki mutu pelayanan 1 2 3 4 5
3 | Memperbaiki mutu produk 1 2 3 4 5
4 | Alat untuk mencapai sistem manajemen mutu 1 2 3 4 5
5 | Memperbaiki pangsa pasar 1 2 3 4 5
6 | Membuat pelaksanaan lebih lanjut 1 2 3 4 5
7 | Agar dapat bertahan dalam bisnis 1 2 3 4 5
8 | I1SO 9000 sebagai alat promosi yang baik 1 2 3 4 5
9 | Mengantisipasi permintaan pelanggan akan SO 9000 1 2 3 4 5
10 | Mengurangi biaya 1 2 3 4 5
11 | Tekanan dari konsumen 1 2 3 4 5




BAGIAN B

Lampiran 3-b

FOKUS PELANGGAN
a. Meningkatkan loyalitas pelanggan 1
b. Meningkatkan perolehan pangsa pasar 1
c. Manajemen sumber daya yang lebih efektif dan
2|34 ) . 1 3|45
efisien bagi pelanggan
KEPEMIMPINAN
2134 a. Menetapkan tujuan dan sasaran perusahaan 1 3(4]5
b. Menetapkan dan memelihara kebijaksanaan dan
2134 + 3{4{5
sasaran mutu '
¢. Mengurangi kesalahan komunikasi dalam
213 ] 4 1 3141 5
perusahaan
KETERLIBATAN PERSONEL
2 13| 4 a. Meningkatkan control personel 1 3/4/5
b. Meningkatkan partisipasi personel untuk
2 3|4 . 1 3(4|5
peningkatan terus-menerus
21314 c. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi personel 1 3{4(5
PENDEKATAN PROSES
a. Meningkatkan pemantauan dan pengukuran
2134 proses agar sesuai dengan persyaratan sistem 1 3145
manajemen mutu
b. Menentukan tujuan yang jelas dari setiap
213)4 1 3|45
proses
23} 4 ¢. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan proses 1 3/]4/|5
PENDEKATAN SISTEM TERHADAP MANAJEMEN
a. Meningkatkan kemampuan memfokuskan usaha
21314 . 1 3145
dalam proses kunci
b. Meningkatkan integrasi proses untuk mencapai
23| 4 . . _ 1 3/4]5
hasil yang terbaik
¢. Meningkatkan sistem yang efektif, efisien dan
213 |4 . 1 314|565
mudah dilaksanakan oleh perusahaan




6. PENINGKATAN BERKESINAMBUNGAN

Lampiran 3-c

a. Meningkatkan keunggulan kinerja melalui
peningkatan kemampuan organisasi

b. Menetapkan sasaran yang realistis bagi setiap
personel

¢. Melakukan perbaikan berdasarkan Customer
Audit

7. PEMBUATAN KEPUTUSAN BERDASARKAN
FAKTA

a. Memperbaiki metode analisa data

b. Memutuskan setiap tindakan berdasarkan
analisa data dan informasi bagi peningkatan

produktivitas

c. Perbaikan produk yang sesuai dengan

persyaratan

8. HUBUNGAN PEMASOK YANG SALING
MENGUNTUNGKAN

a. Meningkatkan fleksibilitas dan kecepatan
bersama untuk menanggapi perubahan pasar

b. Mengoptimumkan biaya dan penggunaan
sumber-sumber daya

¢. Meningkatkan kemampuan menciptakan nilai
bagi organisasi dan pemasok

31415
31415
31415
31415
3141|565
3|45
31415
3| 415
314 |5
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BAGIAN C

Waktu yang diperlukan dalam memeriksa pekerjaan

sesuai sistem audit

2 | Biaya yang tinggi untuk penerapan 1 2 3 4 5

Komitmen pimpinan belum ditindaklanjuti dengan program
kerja
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INPUT KUESIONER A

A9 | A10{ Al

A8

A6 | AT

A5

A4

A2 | A3

Al

10

11

12
13
14
15
16

17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28

29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39

40
Mean | 4,03 [ 4,30 [ 4,25 14,03 | 4,30 | 4,28 | 4,48 | 4,08 1 4,28 | 4,20 | 4,33
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INPUT KUESIONER C
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Mean Motivasi Perusahaan Kontraktor Menerapkan iSO 9000

One-Sample Statistics

Lampiran 9

Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
mean 11 4.2327 13821 .04167
One-Sample Test
Test Value = 11
95% Confidence
Interval of the
Mean Difference
. 1 df .Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
mean -162.395 ' 10 .000 -6.76727 -6.8601 -6.6744




Reliability

Scale: Motivasi perusahaan kontraktor menerapkan 1SO 9000

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Lampiran 10-a

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of Items
.682 .684 11
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if | Variance if ltem-Total Multiple Alpha if ltem

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Correlation Deleted
Meningkatkan
konsistensi dalam 42.50 10.564 .363 472 .655
pelaksanaan
Memperbaiki mutu
pelayanan 42.23 10.948 272 658 669
Memperbaiki mutu
produk 42.28 9.589 .621 .530 610
Alat untuk mencapai
sistem mnajemen mutu 42.50 10.308 .361 448 .655
Memperbaiki pangsa
pasar 42.23 10.589 276 543 671
Membuat pelaksanaan
lebih tanjut 42.25 11.885 .026 479 .708
Agar dapat bertahan
dalam bisnis 42.05 11.074 321 418 663
ISO 9000 sebagai alat
promosi yang baik 42.45 9.638 494 .592 .628
Mengantisipasi
permintaan pelanggan 42.25- 10.449 414 .354 .647
akan 1SO 9000
Mengurangi biaya 42.33 9.610 .508 .333 .626
Tekanan dari konsumen 42.20 11.754 .037 410 .710
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Reliability
Scale: kepentingan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 40 100.0
Exclude® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Lampiran 11

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.301 .300 8
Inter-item Correlation Matrix
' . Pendekatan
Pendekatan Faktual Hubungan
: : Sistem Pendekatan -dalam Pemasok yang
Fokus . Kepemim | Keterlibatan | Pendekatan | terhadap Terus- | Pembuatan . Saling
| Pelanggan pinan Orang Proses | Manajemen Menerus Keputusan { Menguntungkan-
Fokus Pelanggan 1.000 176 .307 -.143 .209 ©-.081. -.221 -.100
Kepemimpinan A76 1.000 a4 ~113 312 ] -234 -.120 .033
Keterlibatan Orang .307 241 1.000 .090 245 -137 007 - .025
Pendekatan Proses -.143 -113 © 090 1.000 -.010 .299 .087 227
Pendekatan Sistem g
terhadap .209 312 245 -.010 1.000: 194 -121 110
Manajemen .
Pendekatan
Terus-Menerus -.081 -.234 -137 .299 194 1.000 -.056 .030
Pendekatan Faktual :
dalam Pembuatan -221 -.120 .007 .087 =121 -.056 1.000 A71
Keputusan . .
Hubungan Pemasok
yang Saling -.100 .033 .025 227 2110 .030 A7 1.000
Menguntungkan
Item-Total Statistics
Scale Cormected Squared Cronbach's
Scale Mean if | Variance if item-Total Multiple Alpha if ltem
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Correlation Deleted
Fokus Pelanggan 30.22 1.418 .055 .183 .306
Kepemimpinan 30.15 1.396 -101 212 282
Keterlibatan Orang 30.24 1.1563 .259 204 176
Pendekatan Proses 30.09 1.336 157 187 .253
Pendekatan Sistem
terhadap Manajemen 30.33 1.177 326 247 147
Pendekatan
Terus-Menerus 30.12 1.442 .000 242 340
Pendekatan Faktual
dalam Pembuatan 30.10 1.501 -.076 .100 .386
Keputusan
Hubungan Pemasok
yang Saling 30.04 1.324 167 101 247
Menguntungkan




Reliability
Scale: kinerja
Case Processing Summafy
- N %
Cases  Valid 40 100.0
Excluded® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha Based
. on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.052 .046 ) 8

Inter-item Correlation Matrix

Lampiran 12

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability

model assumptions. You may want to check item codings.

Pendekatan- Pendekatan Hubungan
) - - Sistem Pendekatan | Faktual dalam | Pemasok yang
Fokus . | Kepemim | Keterlibatan -| Pendekatan | terhadap Terus- Pembuatan Saling

) -_| Pelanggan pinan Orang " Proses’ Manajemen | Menerus Keputusan Menguntungkan
Fokus Pelanggan - 1.000 .010 .283 ~.257 -.161 -.161 .005 -.036
Kepemimpinan .010 | 1.000 -.214 -.205 .291 .042 -.202 -111
Keteribatan Orang - 283 |- -214 1.000 063 .001 -175 112 |, 022
Pendekatan Proses -.257 -.205 .063 1.000 .075 304 .031 .128
Zﬂ::ﬁ';’;‘:‘;gmn -161 291 001 075 1.000 278 097 -220
.';::::ﬁ:’;ms -161 042 -175 304 278 1:000 -015 077
Pendekatan Faktual
dalam Pembuatan .005 -.202 .12 .031 .097 -.015 1.000 .108
Keputusan .
Hubungan Pemasok . )
yang Saling -.036 =111 .022 .128 -.220 077 .108 1.000
Menguntungkan .

Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if | Variance if tem-Total Muitiple Alpha if ltem
ltem Deleted | Hem Deleted | Cormrelation Correlation Deleted

Fokus Pelanggan 30.34 1.008 -.098 182 .140
Kepemimpinan 30.20 1.034 -125 224 158
Keterlibatan Orang 30.40 904 .027 .187 .037
Pendekatan Proses 30.26 .944 .055 .208 .019
Pendekatan Sistem a
terhadap Manajemen 30.27 .834 .160 .270 -.080
Bkt 3026 835 110 209 -043"
Pendekatan Faktual
dalam Pembuatan 30.18 .907 046 .090 .021
Keputusan
Hubungan Pemasok
yang Saling 30.18 .986 -.015 101 .068
Menguntungkan




Reliability

Lampiran 13

Scale: Hambatan perusahaan kontraktor dalam menerapkan ISO 9000

Case Processing Summary

Valid
Excluded?
Total

Cases

N %
40 100.0
0 .0
40 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's - | Standardized
Alpha ltems N of items
221 .250 3
Inter-item Correlation Matrix
Waktu yang
diperlukan Komitmen
dalam pimpinan
memeriksa belum
pekerjaan Biayayang |( ditindakianjuti
sesuai tinggi untuk dengan

sistem audit | penerapan | program kerja
Waktu yang diperlukan -
dalam-memeriksa
pekerjaan sesuai 1.000 181 1133
sistem audit
Biaya yang tinggi untuk _
penerapan = .181 1.000 .015
Komitmen pimpinan
belum ditindaklanjuti 133 -015 1.000
dengan program kerja

Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Iltem

Item Deleted | ltem Deleted | Correlation Correlation Deleted
Waktu yang diperiukan -
dalam memeriksa a
pekerjaan sesuai 8.58 .866 222 .051 -.030
sistem audit
Biaya yang tinggi untuk
penerapan 8.80 .831 .089 .034 .225
Komitmen pimpinan
belum ditindaklanjuti 8.73 .769 .066 .019 .300
dengan program kerja '

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability
model assumptions. You may want to check item codings.





